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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

1.  Ada pengaruh nyata (α=0,05) perbedaan konsentrasi bubuk daun kelor 

terhadap komposisi fitokimia dan aktivitas antioksidan pada minuman 

seduhan daun kelor  

2. Semakin tinggi konsentrasi bubuk daun kelor, jumlah senyawa fitokimia 

semakin tinggi tetapi kadar total fenol, total flavonoid dan aktivitas 

antioksidan (kemampuan menangkal radikal bebas DPPH (2,2-diphenil-

1-picryhydrazyl) dan kemampuan mereduksi ion besi) semakin 

menurun. 

3. Kadar total fenol berkisar antara 0,43-0,81 mg GAE/g sampel; kadar total 

flavonoid berkisar antara 17,54-47,41 mg CE/g sampel; kemampuan 

menangkal radikal bebas DPPH berkisar antara 2,67-6,70 mg GAE/g 

sampel; kemampuan mereduksi ion besi berkisar antara 1,58-5,63 mg 

GAE/g sampel. 

4. Aktivitas antioksidan tertinggi adalah 0,4 gram bubuk daun kelor/100 ml. 

 

5.2.  Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai konsentrasi bubuk 

daun kelor yang tepat dengan menganalisa senyawa bioaktif lain yang 

terdapat pada daun kelor sehingga didapat aktivitas antioksidan yang 

optimal pada minuman seduhan daun kelor. 
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